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Batik merupakan salah satu ciri khas bagi bangsa, karena batik adalah pakaian 
peninggalan sejarah dan batik adalah pakaian nasional negara. Batik memberikan 
kontribusi bagi perekonomian dan bagi pendapatan masyarakat sehingga memberikan 
dampak perekonomian yang positif. Kota Solo merupakan salah satu daerah penghasil 
batik terbesar di negara ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang telah disebutkan 
pada rumusan masalah diatas. Dengan demikian tujuan dari penelitian mengetahui 
kontribusi perekonomian bagi masyarakat, dan mengetahui faktor-faktor internal dan 
eksternal. Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan masukan pada perusahaan 
mengenai dampak perekonomian dan mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal 
pada perusahaan. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Pasar Kliwon dan obyek 
penelitian yaitu industri batik. Teknik pengumpulan data studi pustaka. Pengumpulan 
data kuisioner dengan 19 responden industri batik. Penyelesaian menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis SWOT (Strenght, Weaknesses, Opportunities, Threats). 
Hasil penelitian industri batik sebagian besar memberikan dampak positif yang 
naik sehingga dapat memberikan perkembangan perekonomian bagi pemerintah, 
pemilik usaha dan para karyawan, dan dapat meningkatkan taraf hidup bagi 
masyarakat sekitar. Sedangkan hasil analisis SWOT masuk dalam kuadran 1, yaitu 
pada posisi agresif sehingga strategi yang akan digunakan adalah memanfaatkan 
kekuatan secara optimal dan peluang, strategi yang paling prioritas adalah 
mempertahankan kualitas produk dan memperluas jaringan pemasaran 
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PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Kota Surakarta memilik banyak sentra industri kreatif, salah satunya ada pada 
wilayah Kecamatan Pasar Kliwon, dengan berbagai macam jenis produk yang 
dihasilkan, produk yang paling dominan yaitu industri batik. Batik merupakan 
salah satu oleh-oleh yang wajib dibawah oleh wisatawan yang datang ke 
Surakarta, karena Surakarta terkenal dengan batik yang mempunyai beragam 
motif dan berbagai macam warna. Batik pun merupakan salah satu produk yang 
dipatenkan oleh pemerintah sebagai salah satu ciri khas Indonesia. Industri batik 
yang berada di Kecamatan Pasar Kliwon mempunyai banyak pengaruh yang besar 
dalam perekonomian karena mempunyai tingkat pendapatan yang cukup besar 
dan jumlah produksi yang dihasilkan sangat  banyak, serta penyerapan tenaga 
kerja yang baik sehingga dapat mengurangi penganguran yang ada di wilayah 
sekitar.  
Batik merupakan salah satu sektor industri yang dapat memicu pertumbuhan 
ekonomi untuk daerah, dan juga dianggap sebagai salah satu asset yang sangat 
penting untuk mendorong perekonomian, maka batik mampu memberi nilai 
tambah ekonomi bagi pemerintah dan peningkatan pendapatan masyarakat, 
peningkatan kesempatan kerja dan menghasilkan devisa negara, dalam bidang 
perekonomian dapat memacu industri batik ini untuk dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Pasar Kliwon.  
2. Tujuan 
a. Mengetahui profil usaha pada industri batik di Kecamatan Pasar Kliwon. 
b. Mengetahui kontribusi perekonomian bagi masyarakat disekitar dengan 
adanya  industri batik. 
c. Mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal yang paling berpengaruh 
terhadap industri batik  yang ada di Kecamatan Pasar Kliwon. 
 
LANDASAN TEORI 
1. Industri Kreatif 
Industri kreatif dapat diartikan sebagai kumpulan aktivitas ekonomi yang 
terkait dengan penciptaan atau penggunaan pengetahuan dan informasi. Industri 
kreatif juga dikenal dengan nama lain Industri Budaya (terutama di Eropa) atau 
juga Ekonomi Kreatif. kementrian Perdagangan Indonesia menyatakan bahwa 
industri kreatif didefinisikan sebagai industri yang berasal dari pemanfaatan 
kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan 
serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan memberdayakan daya kreasi 
dan daya cipta individu tersebut (Kemendag, 2007:10) 
 
2. Indikator DampakEkonomi 
Aktivitas‐aktivitas industri kreatif yang belum dikelola melalui kebijakan, 
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payung hukum dan kelembagaan yang khusus, diduga memberi dampak kepada 
berbagai bidang pembangunan, termasuk bidang ekonomi.Untuk mengetahui 
besaran dampak dari industry kreatif terhadap perekonomian, digunakan 
beberapa indicator utama sebagai alat ukur. Indikator‐indikator yang digunakan 
adalah sebagai berikut:(Studi Industi Kreatif. 2007) 
1. JumlahTenagaKerja 
2. Jumlah Perusahaan 
3. Pendapatan 
4. Jumlah Produksi 
 
3. Analisis SWOT  
Analisis SWOT adalah analisis yang terdiri dari analisis lingkungan mikro 
yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan, dan 
analisis lingkungan makro yang bertujuan untuk mengetahui peluang dan 
ancaman bagi perusahaan.” Menurut Philip Kotler (2008: 88) mengemukakan 
bahwa : “Analisis SWOT adalah evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman.” 
 
METODE PENELITIAN 
1. Tahap Penelitian 
a. Studi Pendahuluan 
 Studi pendahuluan adalah studi yang dilakukan untuk memberi penjelasan 
arah penelitian. Studi pendahuluan ini bisa didapat dari melakukan observasi 
secara langsung dilapangan, dengan cara bertanya dan bertemu secara 
langsung oleh pemilik industri batik, serta mencari refrensi dari penelitian 
sebelumnya. 
b. Perumusan Masalah dan Penentuan Tujuan 
Dalam tahap ini peneliti merumuskan permasalahan yang ada. Selain itu, 
peneliti juga menentukan tujuan apa saja yang akan dicapai dalam penelitian 
ini sehingga menjadi pedoman pembahasan dari permasalahan yang ada dan 
menjadi lebih fokus.   
c. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah refresnsi buku-buku yang digunakan sebagai acuan 
dalam penyusunan penulisan atau  pengumpulan data dengan cara membaca 
dan memahami  buku-buku yang berhubungan pada materi penelitian dan 
ditambah dengan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya. 
d. Studi Lapangan.  
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e. Pengumpulan Data 
Menggunakan data primer dan sekunder, serta metode pengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. 
f. Penyebaran Kuesioner 
Teknik dalam menggunakan kuesioner yaitu dengan cara pengumpulan data 
dan memberikan daftar pertanyaan kepada para responden,  
g. Pengolahan Data 
Menganalisa dampak ekonomi selanjutnya menganalisa menggunakan metode 
SWOT. 
h. Analisa Data 
Dari analisa yang dilakukan pada responden industri batik sehingga 
mengetahui kondisi dari prilaku industri batik, yang meliputi profil pelaku, 
produk yang dihasilkan, tujuan pemasaran, selain aspek keuangan meliputi 
modal, dan mengetahui dampak ekonomi bagi daerah solo. 
i. Kesimpulan dan Saran 
Dari analisa data maka dapat diperoleh kesimpulan apakah ada kontribusi  
perekonomi industribatik di Kecamatan pasar Kliwon dan mengetahui 









    Pengumpulan Data
          1.  Jenis Data Yang Digunakan
a. Data Primer
    - Profil kerajinan batik dan dampak perekonomian    
       (tenaga kerja, pendapatan, jumlah produksi, jumlah    
       perusahaan)
    - Data diambil di Kecamatan Pasar Kliwon
b. Data Sekunder
    - Data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian dan  
       Perdagangan
          2.  Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
    - wawancara secara langsung dengan pemilik kerajinan 
       batik
b. Observasi
    - Langsung kekerajinan batik di Kecamatan Pasar 
       Kliwon
c. Dokumentasi
    - Pengambilan Gambar Produk
Kesimpulan dan Saran
Selesai
    
     
 
Analisis
       1. Mengidentifikasi profil pada 
           industri batik  
       2. Mengetahui kontribusi perekonomian     
           pada industi batik
       3. Menggunakan Analisis SWOT
    







[ANALISIS DAMPAK PEREKONOMIAN INDUSTRI 
BATIK MENGGUNAKAN METODE SWOT DI 
KECAMATAN  PASAR  KLIWON] 
 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA | 2015 | Susi Susanti  
 
PENGOLAHAN DATA 
Data yang diperoleh dari dinas perindustrian dan perdaganagan di  Kecamatan Pasar 
Kliwon, data dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 Data Industri Batik Di Kecamatan Pasar Kliwon 
No Nama Perusahaan Nama Produk Kelurahan SDM Investasi (Rp) 
Produksi Per Tahun 
Volume Satuan Nilai (Rp) 
1 CAKRA (PO) Batik Kombinasi  Semanggi  8 80.000.000 
         
2.000  potong 14.000.000 
2 SIDO MULYO Batik  Semanggi  10 50.000.000 
       
60.000  meter 600.000.000.000 
3 DAVINA COLLECTION Sablon Batik  Semanggi  10 10.000.000 
     
144.000  potong 2.340.000.000 
4 BATIK NOE INDAR Batik warna alam/naptul   Semanggi    80.000.000     
 
5 BATIK SOGAN BATIK WARNA ALAM  Semanggi    1.500.000 
            
100  potong 36.000.000 
6 BATIK"KEN AYU" BATIK WARNA ALAM  Semanggi    
 
                
5  400rb 96.000.000 
7 Wahyu Batik  Semanggi  2 4.000.000 
         
7.200  potong 50.400.000 
8 BATIK ANNA BATIK WARNA ALAM   Semanggi    15.000.000     
 
9 
Batik Warna Alam "Afif 
Ilham" Batik Warna Alam  Semanggi  4 5.000.000 
            
960  biji 144.000.000 
10   PAKAIAN BATIK Gajahan   800.000     
 
11 Untiyatun Celana Batik  Sangkrah   3 4.000.000 
        
7.200  potong 252.000.000 
12 
Batik Ungguljaya Batik  
Kampung 
Baru 4 100.000.000 




13 MAHKOTA BATIK KAIN BATIK SARUNG Joyosuran   60.000.000 
 900 
kodi  25 450.000.000 
14 
Sutra Biru Batik Pasar Kliwon 
12 200.000.000 





Batik Trimas Batik Pasar Kliwon 
8 100.000.000 
       
86.400  
unit 
\    
1.036.800.000 
16 
  Batik Pasar Kliwon 
7 4.000.000 





Arafah kain batik Pasar Kliwon 
12 200.000.000 





  Batik Pasar Kliwon 
13 10.000.000 





  kain batik Pasar Kliwon 
6 2.000.000 
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Dampak Ekonomi 
Jumlah Tenaga Kerja 
Setelah data jumlah tenaga kerja kerajinan batikdiketahui , maka data tersebut 
dilakukan perhitungan dengan menggunkan Presentase. Data dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2 Data Jumlah Tenaga Kerja 
No Jumlah Tenaga Kerja Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1 <5 8 42 
2   5-10 6 32 
3   10-20 5 26 
Total 19 100 
Sumber: Hasil Analisa 
Berdasarkan  hasil survei, tabel jumlah tenaga kerja pada industri batik 
yang paling besar yaitu kurang dari 5 tenaga kerja dengan 8 responden atau 42%, 
sedangkan  tenaga kerja 5-10  dengan 6 respomden atau 32%, dan 10-20 masing 
dengan 5 responden atau 26%, dapat disimpulkan bahwa tingkat tenaga kerja 
pada industri batik sangat baik dalam penyerap tenaga kerja, sehingga bias 
menggurangi penganguran yang telah ada. 




Setelah data jumlah perusahaan kerajinan batik diketahui , maka data 
tersebut dilakukan perhitungan dengan menggunkan Presentase. Data dapat 
dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3 Data Jumlah Perusahaan 
No Per- Kelurahan Jumlah Perusahaan Presentase (%) 
1 Joyosuran 1 5 
2 Pasar Kliwon 6 32 
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4 Semanggi 7 3 
5 Sangkrah 3 16 
6 Gajahan 1 5 
7 Baluarti 0 0 
8 Kampung Baru 1 5 
Total 19 100 
Sumber: Hasil Analisa 
Berdasarkan hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah industri 
batik yang tinngi berada pada Kelurahan Semanggi dengan 7 industri batik atau 
37%. Dan yang kedua berada pada Kelurahan Pasar Kliwon dengan 6 industri 
batik atau 32%, ketiga berada di Kelurahan Sangkrah dengan 3 industri batik atau 
16%, sedangkan Kelurahan Joyosuran, Kelurahan Gajahan dan Kelurahan 
Kampung Baru dengan 1 industri batik atau 5%. Dengan total keseluruhan jumlah 
industi batik sebanyak 19 industri, dari 19 industri tersebut sudah dapat 
meningkatkan perekonomian bagi Kecamatan Pasar Kliwon 
 
Gambar 2 Jumlah Perusahaan 
 
Pendapatan 
Setelah data pendapat kerajinan batik diketahui, maka data tersebut 
dilakukan perhitungan dengan menggunkan Presentase. 
Tabel4 Data Pendapatan 
No Pendapatan/Bln Frekuensi Presentase (%) 
1 1.5 Juta - 5 Juta 4 21 
2 5 Juta - 10 Juta 1 5 
3 10 Juta - 20 Juta 2 11 
4 > 30 Juta 12 6 
Total 19 100 
Sumber:Hasil Analisa 
Berdasarkan hasil survei peneliti,pendapatan dari industri batik terbesar 
berada  pada lebih dari 30 juta yaitu dengan 12 responden atau sekitar 63% dari 
keseluruhan jumlah responden. Nilai ini diperoleh oleh para responden batik. 
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Rp.10.000.000 yaitu dengan 1 responden atau sekitar 5%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pendapatan untuk industri batik sangat baik, sehingga dapat 
meningkatkan perekonomian pemilik batik dan tenaga kerja. 
 
 
Gambar 3 Pendapatan 
Jumlah Produksi 
Setelah data jumlah produksi kerajinan batik diketahui , maka data 
tersebut dilakukan perhitungan dengan menggunkan Presentase.  
Tabel 5 Data Jumlah Produksi 
No Jumlah Produksi/Bln Frekuensi Presentase 
1 < 10 3 16 
2 30 – 60 2 11 
3 60 – 100 1 5 
4 >100 13 68 
Total 19 100 
Sumber: Hasil Analisa 
Berdasarkan hasil survei peneliti, jumlah produk yang dihasilkan oleh 
setiap industry batik yang tertinggi dengan hasil produk lebih dari 100 pcs dengan 
jumlah usaha batik sebanyak 13 atau 68%, sedangkan pada urutan kedua dengan 
hasil produksi kurang dari 10 dengan usaha sebanyak 3 atau 16%, dan yang ketiga 
dengan hasil produksi sebnayak 30-60 dengan usaha sebanyak 2 atau 11%, dan 







1.5 Juta - 5 
Juta 
5 Juta - 10 
Juta 
10 Juta - 
20 Juta 
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Gambar 4 Jumlah Produksi 
Penyerapan Tenaga Kerja Sekitar 
Setelah data Penyerapan Tenaga Kerja Sekitar batik diketahui , maka data 
tersebut dilakukan perhitungan dengan menggunkan Presentase. 
Tabel 6 Penyerapan Tenaga Kerja Sekitar 
No Penyerapan Tenaga Kerja Frekuensi Presentase 
1 Warga Sekitar  102 72% 
2 Luar Warga Sekitar 40 28% 
Total 142 100% 
Dari hasil survey peneliti, tabel diatas yang tertinggi yaitu penyerapan tenaga 
kerja warga sekitar dengan jumlah 102 atau 72%, sedangkan dari luar warga 
sekitar sebanyak 40 oprang atau 28%. Dari hasil tersebut sudah menunjukan 
bahwa penyerapan tenaga kerja disekitar usaha sangat banyak sehingga dapat 
meningkatkan perekononiaan masyarakat sekita. Grafik dapat dilihat pada gambar 
5. 
 
Gambar 5 Penyerapan Tenaga Kerja Sekitar 
Analisa Dampak Ekonomi 
Berdasarkan hasil pengolahan dampak ekonomi menunjukkan sebagai 
berikut: 
1. Dari hasil perhitungan diatas sebagian besar mengalami dampak ekonomi naik 
kerana industri batik saat ini sangat berkembang dipasaran karena batik 














Warga Sekitar  Luar Warga Sekitar 
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2. Industri batik saat ini mengalami pekembangan sehingga dapat meningkatkan 
perekonomian yang baik bagi para pekerja dan pemilik. 
 
Analisis SWOT 
Analisis IFAS (Internal Strategis Factor Analysis Summary) dari 
kerajinan batik. 
Tabel 7 IFAS (Internal Factors Analysis Summary) 
No Faktor Strategi Internal Bobot    Rating Bobot X Reting 
Kekuatan 
1 Kualitas Produk  0.12 4 0.48 
2 Ketersediaan Bahan Baku  0.13 3 0.39 
       3  Memiliki Produk Khas 0.13 3 0.39 
4 
 Mendapat Dukungan Dari 
Pemerintah 
0.12 3 0.36 
5  Memiliki Sarana Bekerja Yang Baik 0.12 3 0.36 
Subtotal 0.62   1.98 
Kelemahan 
1 Teknologi Produksi Manual  0.11 3 0.33 
2 Biaya/Ketersediaan Modal 0.09 3 0.27 
3 Promosi 0.08 3 0.24 
4 Lamanya Proses Produksi 0.10 3 0.30 
Subtotal 0.38   1.14 
Total 1.00   3.12 
Analisis EFAS (Eksternal Strategis Factor Analysis Summary) dari kerajinan 
batik. 
Tabel 8 EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis Summary) 
No Faktor Strategi External Bobot Rating Bobot X Reting 
Peluang 
1 Terjadinya Pasar Bebas 0.15 4 0.60 
2 Dukungan Masyarakat  0.14 3 0.42 
3 
Batik Sebagai pakaian  
Nasional Indonesia 
0.14 2 0.28 
4 Membuka Lapanagn Pekerjaan 0.15 2 0.30 
Subtotal 0.59   1.6 
Ancaman 
1 Munculnya Pemasok Asing 0.14 4 0.56 
2 Persaingan Dengan Produk Pabrikan 0.14 3 0.42 
3 
Produk Pesaing yang lebih  
Kreatif dan Inovastif 
0.13 3 0.39 
Subtotal 0.41   1.37 
Total 1.00   2.97 
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4.3.4 Diagram Analisis SWOT 
Dari hasil analisa pada tabel faktot internal dan eksternal diatas, 
menunjukan bahawa nilai pada skor dari masing-masing faktordapat dirinci 
sebagai berikut: 
 Faktor kekuatan ( strengths) : 1.98 
 Faktor kelemahan  (weaknesse) : 1.14 
 Faktor peluang (opportunities) : 1.6 
 Faktor ancaman (threats)  : 1.37 
Berdasarkan pada perhitungan diatas, dapat diketahui nilai strength lebih 
tinggi dari nilai weaknesses  dengan selisih (+) 0.84 dan nilai opportunitie diatas 
dengan threat mempunyai selisih (+)  0.23. Dari hasil identifikasi pada faktor-
faktor terseput dapat digambarkan pada diagram SWOT berikut: 








Gambar 6 Diagram SWOT 
Dari gambar diagram cartesius diatas, sudah sangat jelas bahwa industri 
batik yang berada di Kecamatan Pasar Kliwon telah berada pada jalur yang sudah 
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Tabel 9 Matriks SWOT 















1. Kualitas Produk  
2. Ketersediaan Bahan Baku  
3. Memiliki Produk Khas 
4.Mendapat dukungan Dari 
Pemerintah 
1. Teknologi Produksi Manual  
2. Biaya/Ketersediaan Modal 
3. Promosi 
4. Lamanya Proses Produksi 
PELUANG 
Opportunities (O) 
Strategi SO Strategi WO 
1. Terjadinya Pasar Bebas 
2. Dukungan Masyarakat  
3. Batik Sebagai pakaian  
    Nasional Indonesia 
4. Membuka Lapangan Pekerjaan 
1.  Mempertahankan kualitas 
produk agar konsumen setia 
pada produk kita 
2. Memperluas penjualan dengan  
mengikuti pameran atau acara-
acara yang ada didalam maupun 
diluar negri 
3. Batik sebagai pakaian nasional 
sehingga meningkatkan 
penjualan batik 
1. Meningkatkan proses produksi 
yang lebih efisien serta teknologi 
baru 
2. Memberikan pelatihan untuk 
para pekerja baru. 
3. Memanfaatkan informasi internet 
sebagai salah satu alat promosi 
 
Ancaman 
Threats – T 
Strategi ST Strategi WT 
1. Munculnya Pemasok Asing 
2. Persaingan Dengan Produk 
Pabrikan 
3. Produk Pesaing yang lebih  
    Kreatif dan Inovastif 
 1. Tetap mempertahankan kualitas 
yang sudah ada 
2.  Mengkreasikan produk dengan 
warna, desain dan motik agar 
tidak kalah dengan pesaing lain. 




 1. Pemerintah sebaiknya 
memberikan pinjaman modal 
kepada para usaha biar 
memproduksi secara maksimal 
2. Berinovasi dan menciptakan 
produk yang kreatifitas  
3. Membuat strategi dalam 
mempromosikan produk 
 
Dari hasil analisis SWOT yang diperoleh, bahwa menunjukan bahwa 
industri batik yang berada di Kecamatan Pasar Kliwon memiliki Bobot yang baik 
dalam lingkungan internal dengan posisi strength dan bobot yang baik dalam 
eksternalnya yaitu opportunity, dapat disimpulkan bahwa diagram SWOT 
industry batik di Kecamatan Pasar Kliwon berada pada posisi kuadran I yaitu 
strategi SO, menunjukan memiliki peluang dan kekuatan yang dapat mendorong 
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untuk dimanfaatkannya peluang. Dalam situasi ini sebaiknya strategi dilakukan 
pada pertumbuhan SO (Strengths-Opportunities). Dengan demikian strategi untuk 
industry batik di Kecamatan Pasar Kliwon dapat menggimbangi para pesaing.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Hasil profil usaha setiap industri batik di Kecamatan Pasar Kliwon terdiri 
darinama pemilik, nama usaha, lama usaha, nomor telpon, alamat usaha dan 
daerah tujuan pemasaran. 
b. Industri batik memberikan dampak perekonomian positif yang naik sehingga 
dapat meningkatkan kontribusi perekonomian bagi masyarakat karena dapat 
meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar dan dapat meningkatkan devisa 
negara.  
c. Hasil analisis SWOT menunjukan bahwa posisi kinerja perusahaan industri 
batik di Kecamatan Pasar Kliwon berada pada kuadran I, yang berarti bahwa 
kekuatan dan peluang (SO) lebih besar dari pada kelemahan dan ancaman 
(WT). Dengan demikian strategi yang harus diterapkan adalah mendukung 
kebijakan pertumbuhan atau pengembangan yang agresif. Strategi ini dapat 
ditempuh dengan cara memperluas market share, dan melakukan kerjasama 
dengan berbagai pihak yang terkait pemerintahan, pelanggan dan penyaluran. 
 
2. Saran 
 Berdasarkan saran sebagai upaya untuk meningkatkan perekonomian industri 
batik sebagai berikut: 
a. Pengrajin harus mempromosikan produknya secara sistematik, pemilihan 
suatu media yang sesuai sangat penting, karena sasaran mungkin dapat dicapai 
dengan mudah dan lebih efektif oleh suatu media tertentu. Seperti sekarang 
ini, dengan media internet adalah media yang paling disukai karena dapat 
mencapai daerah pemasaran yang sangat luas dari nasional maupun 
internasional. 
b. Sebaiknya pemerintah memeberikan dukungan kepada industri batik seperti 
pelatihan dan modal usaha supaya  para pengrajin industri batik dapat 
berkembang dan bertahan dalam usahanya. 
c. Pengrajin sebaiknya mengikuti pameran atau event-eventbatik, agar 
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